kamera. Dengan pemahaman ini, Penulis merancang shot dengan pemilihan long
shot untuk memperlihatkan Fel yang dihadapi dengan rintangan, pemilihan big
close up untuk menunjukkan ekspresi tokoh Fel yang sedang marah karena
tujuannya dihalangi, long shot dengan high angle dan kamera yang zoom out untuk
memperlihatkan tokoh Fel yang sedang sedih dan terintimidasi oleh lingkungan
sekitarnya, pemilihan medium close up dengan low angle dalam adegan menangis

untuk menunjukkan tokoh Fel yang sedih namun masih belum menyerah.

Dari hasil perancangan yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa
perancangan shot yang sesuai memungkinkan visualisasi emosi tokoh secara efektif
melalui pemilihan shot, angle kamera, dan pergerakan kamera. Adapun untuk
perancangan shot berikutnya untuk memvisualisasikan emosi tokoh dapat
memperhatikan komposisi peletakan objek dan subjek dalam frame kamera.
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